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ABSTRAK 

 

  

FAJARIA TARABUBUN, NIM. 160302172. Judul “Persepsi Guru Dan 

Siswa Terhadap Pembelajaran Biologi Secara Daring Pada Masa Pandemi Covid 

19 di SMP Negeri 23”. Dibawah bimbingan Dr. Muhammad Rijal, M.Pd dan 

Abajaidun Mahulauw, M.Biotech. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 2021.      

 

Kebijakan belajar di rumah itu dikenal sebagai kebajakan belajar jarak 

jauh dalam jaringan (daring) atau sering disebut online learning sudah 

dilaksanakan pada sekolah di kota Ambon dengan beragam tanggapan atau 

persepsi utamanya dari siswa. Persepsi terhadap proses pembelajaran pada masa 

pandemi covid-19, seperti yang dilakukan oleh siswa dan guru Biologi di SMP 

Negeri 23 Ambon tersebut dalam proses belajar mengajar yang diterapkan sehari-

hari khususnya mata pelajaran biologi adalah dengan menggunakan pembelajara 

daring. Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

persepsi siswa tentang pembelajaran daring pada masa pandemi Covid-19 di SMP 

Negeri 23 Ambon.  

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 22 

Februari sampai dengan 24 Maret 2021. Lokasi penelitian ini dilaksanakan di 

SMP Negeri 23 Ambon kelas X1 dengan sampel sebanyak 29 orang siswa dan 1 

orang guru biologi. Analisis data angket diolah menggunakan skala Likert 

dengan menggunakan uji persentase dan analisis deskripsi menggunakan data 

wawancara.      

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran daring masa covid-19 

pada siswa di SMP Negeri 23 Ambon tetap dilaksakan sesuai dengan anjuran 

pemerintah untuk belajar dari rumah melalui daring pada semua mata pelajaran 

bagi peserta didik SMP Negeri 23 Ambon utamanya pada mata pelajaran biologi 

dalam kondisi pandemi ini dengan berbagai aplikasi yang memudahkan dalam 

belajar sehingga peserta didik dapat mengakses pembelajaran dengan leluasa 

seperti; youtube, e-mail, whatsapp dan google dan aplikasi pendukun 

pembelajaran lainnya. Adapun faktor pendukung pembelajaran daring meliputi; 1) 

sebagai pengganti tatap muka secara langsung, 2) lebih efisien, 3) mencegah 

penularan virus dan 4) pengembangan TIK. Dan faktor penghambat pembelajaran 

daring diatara; 1) keterbatasan media, 2) susah signal dan biaya.     

 

Kata Kunci: Persepsi Siswa, Pembelajaran Daring, Pandemi Covid-19. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah    

Saat ini wabah Covid-19 sudah melanda dunia termasuk negara Indonesia. 

World Health Organization (WHO), mengemukakan bahwa Covid-19 adalah 

infeksi pada saluran pernapasan manusia yang disebabkan oleh virus corona yang 

baru ditemukan serta Covid-19 ini adalah penyakit yang menular. Situasi dan 

kondisin bidang pedidikan Indonesia sebagai salah satu negara di Asia Tenggara 

yang mempunyai angka kematian tertinggi akibat virus Covid-19. Situasi dan 

kondisi ini membuat Indonesia harus memutuskan rantai penyebaran virus Covid-

19 dengan memberlakukan learn from home (belajar dari rumah), work from home 

(bekerja dari rumah) social distancing (penetapan jaga jarak), Pembatasan Sosial 

Berskala Besar (PSBB), bahkan menetapkan lockdown dibeberapa daerah tertentu. 

Pada bidang pendidikan, pemerintah Indonesia memberlakukan pembelajaran 

secara daring atau belajar dari rumah (learn from home) di masa pandemi untuk 

memutus mata rantai penyebaran virus Covid-19.  

Setelah adanya pandemi Corona Virus Disease 19 (Covid-19) Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI mengeluarkan dua kebijakan melalui Surat Edaran 

No. 3 tahun 2020 (Kemendikbud, 2020) dan Surat Edaran No. 4 tahun 2020 

(Kemendikbud, 2020).1 yakni pertama, terkait pencegahan Covid-19 pada satuan 

pendidikan dan pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat  

 
1Surat Edaran No. 3 tahun 2020 (Kemendikbud, 2020c) dan Surat Edaran No. 4 tahun 2020 

(Kemendikbud, 2020d) tentang pembelajaran Daring (online learning). Diakses tanggal 5 Maret 

2021.  
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penyebaran Covid-19. Kedua, kebijakan belajar di rumah itu dikenal 

sebagai kebajakan belajar jarak jauh dalam jaringan (Daring) atau sering disebut 

online learning. Kedua kebijakan Mendikbud tersebut terkait dengan mekanisme 

pembelajaran dan penilaian sekolah dalam masa darurat pencegahan penyebaran 

Covid-19 dengan memanfaatkan kanal e-learning. Surat Edaran Mendikbud No. 3 

dan 4 tersebut merupakan kebijakan pendidikan. Kebijakan pendidikan adalah 

kebijakan publik di bidang pendidikan.2  

Kebijakan pendidikan adalah alat yang dibuat oleh pemerintah demi 

terwujudnya perubahan yang lebih baik.3 Kebijakan ini dikeluarkan karena 

kebijakan penyelenggaraan pendidikan face to face tidak bisa dilaksanakan 

sehingga perlu dibuat kebijakan baru dalam rangka mencai pembelajaran biologi 

tujuan yang diinginkan. Dua kebijakan Mendikbud tersebut menindaklanjuti 

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah terkait 

pananganan Covid-19 merupakan kebijakan publik bidang pendidikan. Kebijakan 

publik memiliki tujuan yaitu distributif versus absortif, regulatif versus deregulatif, 

serta dinamisasi versus stabilitasi.4 Kebijakan pendidikan memiliki tiga unsur 

pokok yaitu adanya masalah, adanya tujuan, dan adanya cara pemecahan masalah.5    

Saat ini, perkembangan media komunikasi yang mendom inasi adalah salah 

satu aplikasi yang disebut Whatsapp, WhatsApp adalah aplikasi pesan 

 
2Tilaar, dan Nugroho, R. Kebijakan Pendidikan: Pengantar Untuk Memahami Kebijakan 

Pendidikan Dan Kebijakan Pendidikan Sebagai Kebijakan Publik. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2009), hlm. 264.  
3Madjid, A. Analisis Kebijakan Pendidikan. (Yogyakarta: Samudera Biru, 2020), hlm. 13.  
4Nugroho, R. Public Policy: Dinamika Kebijakan, Analisis Kebijakan, dan Manajemen 

Politik Kebijakan Publik. Jakarta: Elex Media Komputindo, 2017), hlm. 172.  
5Majid, Ibid, hlm. 21.  
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 untuk ponsel cerdas (Smartphone) dengan basic mirip BlackBerry 

Messenger. WhatsApp Messenger merupakan aplikasi pesan lintas platform yang 

memungkinkan kita bertukar pesan tanpa biaya SMS, karena WhatsApp Messenger 

menggunakan paket data internet yang sama untuk email, browsing web, dan lain-

lain. Aplikasi WhatsApp Messenger menggunakan koneksi internet 3G, 4G atau 

WiFi untuk komunikasi data. Dengan menggunakan WhatsApp, kita dapat 

melakukan obrolan online, berbagi file, bertukar foto dan lain-lain.6   

Allah SWT pun sudah mengatakan di dalam al-Qur’an bahwasanya dia 

menginginkan suatu kemudahan bagi hambanya, dan tidak meginginkan suatu 

kesukaran ataupun kesusahan bagi hambanya, seperti yang disebutkan dalam surah 

Al-Baqoroh pada ayat yang ke 185: 

                   

Artinya: “...Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 

kesukaran bagimu...” (Al-Baqarah: 185)7 
 

Aplikasi yang bernama Whatsapp seperti yang kita kenal saat ini, 

merupakan salah satu kemudahan yang telah dimunculkan dari perkembangan 

teknologi pada saat ini, semua orang bisa mengetahui sesuatu walaupun dia tidak 

ada dilokasi, dan orang pun bisa menanyakan sesuatu itu kepada ahlinya langsung. 

Begitu juga fenomena yang terjadi saat ini di kalangan di dunia pendidikan. 

Ditambah dengan berkembang pesatnya teknologi tadi, menghadirkan satu fitur 

berbagi informasi yaitu Whatsapp, rata-rata semua orang sudah menggunakan 

 
6Anonin, dalam https://www.whatsapp.com/about/ diakses pada tanggal 5 Maret 2021.  
7Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: Toha Putra, 2012),           

hlm. 13.   
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aplikasi itu dan juga di kalangan anak muda yang rata-rata yang masih duduk di 

bangku sekolah. Hal ini sejalan dengan aktivitas pembelajaran di SMP Negeri 23 

Ambon diumana proses pembelajaran dilaksanakan dalam jaringan secara online 

dengan menggunakan berbagai aplikasi pembelajaran yang salah satuny ayakni 

aplikasi WA (What’sApp). Oleh karena pembelajaran sekarang digunakan oleh 

guru dalam aktivitas pembelajaran selama masa pandemi Covid-19 seperti sekarang 

ini tidak dapat dilakukan secara tatap muka dikarenakan adanya larangan 

berkerumun atau kata lain jaga jarak dengan alasan keamanan agar tidak tertular 

oleh virus covid 19.    

Berdasarkan informasi yang berkembang di masyarakat terutama para siswa 

di SMP Negeri 23 Ambon terkait dengan proses pembelajaran jarak jauh atau 

melalui daring (dalam jaringan) yang membutuhkan media pendukung berupa 

smartphone atau HandPhone (HP) terkadang dirasa berat karena selain harus 

memiliki HP pun harus juga menyediakan paket data (pulsa data) untuk internetan 

yang berkaitan dengan kelangsungan pembelajaran, namun tak bisa dihindari 

karena sudah menjadi kebijakan yang dilakukan pemerintah pusat maupun 

pemerintah provinsi Maluku seperti kebijakan pemerintah kota Ambon. Proses 

pembelajaran melalui online harus dipatahu demi mencegar dan memutus matara 

rantai penularan covid 19 kepada peserta didik dan warga sekolah serta lingkungan 

masyarakat khususnya di wilayah kota Ambon. Hal ini sebagaimana diungkapkan 

oleh salah seorang peserta didik SMP Negeri 23 Ambon dimana peserta didik 

tersebut menuturkan bahwa:       
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“terkadang saya kurang paham dengan penjelasan guru dalam pembelajaran 

daring karena terbatas pada pendengan karena gangguan signal, tampilan 

layar HP yang kurang terang dan hal lainnya, selain itu terkadang kurang 

jelas mendengar karena ada teman atau peserta didik lainnya yang berbicara 

sehingga saya merasa terganggung ketika guru menjelaskan materi 

pelajaran, selait itu keterbatasan waktu belajar karena dikondisikan dengan 

wadktu atau mata pelajaran lainnya, namun harapan saya semoga covid 19 

cepat selesai agar kita bisa sekolah secara tatap muka seperti biasanya”8      

  
Selain yang diungkapkan oleh peserta didik tersebut, peneliti juga 

melakukan wawancara dengan guru SMP Negeri 23 Ambon dalam hal ini guru 

biologi terkait dengan pembelajaran secara daring pada masa pandemik covid 19, 

dimana guru tersebut menuturkan bahwa:  

“Dalam proses pembelajaran pada masa covid 19 para dewan guru 

diarahkan oleh kepala sekolah untuk sebisa mungkin memanfaatkan 

peluang dan waktu agar proses pembelajaran tetap berjalan sebagaimana 

biasanya meskipun melalui jaringan oleh (daring) dengan para peserta didik 

dengan aplikasi pendukung seperti WhatsApp serta media lain sesuai mata 

pelajaran masing-masing, namun secara pribadi saya akui bahwa 

pembelajaran secara online, saya terasa tertantang karena ada saja faktor 

pendukung dan penghambatnya, kalau dari faktor pendukung karena kita di 

wilayah kota mungkin ada saja signal yang “mungkin” kuat sehingga 

pembelajaran masih terdengan dengan jelas apa yang saya jelaskan kepada 

peserta didik, selain itu karena kita tidak tatap muka sehingga peluang 

tertulan covid 19 tidak terjadi, namun dilain peserta didik secara pribadi 

saya juga merasa sedih karena ada sebagian peserta didik tidak setiap hari 

mengkuti mata pelajaran karena keterbatasan kuota atau pulsa internet, 

ganggung signal atau jaringan di HP peserta didik, dan hal lainnya”9  

Dengan demikian, maka dapat dikatakan bahwa penuturan informan terkait 

dengan persepsi guru dan siswa terhadap proses pembelajaran pada masa pandemik 

covid 19, seperti SMP Negeri 23 Ambon dalam proses belajar mengajar yang 

diterapkan sehari-hari khususnya mata pelajaran biologi. Para guru biologi 

 
8Nasrul A. Karim, siswa SMP Negeri 23 Ambon, wawancara tanggal 1 Maret 2021.   
9La Amudin, S.Pd, M.Pd, Guru Biologi SMP Negeri 23 Ambon, wawancara tanggal 1 

Maret 2021. .     
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 sering menggunakan media online. Media online dengan beberapa aplikasi 

WhatsApp dan media lain yang berperan dalam kelancaran pembelajaran di sekolah 

tersebut.     

Olehnya itu, berdasarkan hal tersebut, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Persepsi Guru Dan Siswa Terhadap 

Pembelajaran Biologi Secara Daring Pada Masa Pandemi Covid 19 Di SMP Negeri 

23 Ambon”        

B. Rumusan Masalah     

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini 

adalah bagaimana persepsi guru dan siswa terhadap pembelajaran biologi secara 

daring pada masa pandemi covid 19 di SMP Negeri 23 Ambon?    

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan ynag hendak dibelajar biologi dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui persepsi guru dan siswa terhadap pembelajaran biologi secara daring 

pada masa pandemi covid 19 di SMP Negeri 23 Ambon. 

D. Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitan ini adalah:    

1. Bagi Peserta Didik 

a. Penelitian ini merupakan upaya untuk memudahkan peserta didik dalam 

memahami dan mengetahui materi dengan digunakannya media 

pembelajaran online dari berbasis daring dimasa pandemik covid 19.        
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b. Penilitian ini dapat memberikan pengalaman dan pengetahuan dalam 

menggunakan media online dari berbasis daring dimasa pandemik covid 19 

meskipun proses pembelajaran tidak berlangusng secara bertatap muka.  

2. Bagi Guru  

a. Memberikan suatu pengetahuan untuk lebih mengembangkan media yang 

berbasis teknologi informasi pada pembelajaran biologi diharapkan 

pembelajaran lebih mudah dipelajari dan digemari peserta didik. 

b. Memberikan pengetahuan mengenai media yang efektif yang dapat 

digunakan pada pembelajaran biologi SMP Negeri 23 Ambon masa 

pandemik  covid 19.   

3. Bagi Sekolah  

a. Memberikan pemahaman melalui penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi dalam pembelajaran secara umum dan pembelajaran mata 

pelajaran biologi secara khusus di SMP Negeri 23 Ambon.   

b. Memberikan penguatan dan keterampilan terhadap kompetensi guru biologi 

dalam memanfaatkan teknologi informasi pada mata pelajaran biologi di 

SMP Negeri 23 Ambon masa pandemik covid 19. 

F. Defenisi Operasional      

Agar tidak terjadi penafsiran yang keliru terhadap judul dalam penelitian 

ini, maka peneliti memberikan beberapa defenisi sebagai berikut: 

1. Persepsi adalah tanggapan atau pandangan dalam hal ini pandangan guru 

biologi dan peserta didik yang timbul setelah melihat dan mengamati 

pelaksanaan mengajar yang sudah dilakukan.  
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2. Pandemik covid 19 (corona virus disiase 2019) merupakan wabah penyakit 

berupa virus yang dapat menular/menjangkiti (manusia) dan benda-benda 

lainnya dan dapat membahayakan kesehatan dan keselamatan manusia karena 

dapat membunuh manusia.     

3. Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang menggunakan media 

(Smartphone, Komputer, Laptop, Notebook) berbasis aplikasi yang digunakan 

untuk melakukan komunikasi dengan tidak saling tatap muka berbasis internet 

yang digunakan  dalam pembelajaran jarak jauh dalam pembelajaran biologi 

masa pandemik Covid 19 seperti yang dilakukan di SMP Negeri 23 Ambon 

dilaksanakan pada semester berjalan (semester I) tahun akademik 2020/2021. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN   

A. Tipe Penelitian   

Tipe yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research) yaitu penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan di lapangan. 

Lapangan dalam hal ini ialah SMP Negeri 23 Ambon sebagai tempat penelitian 

tersebut dilaksanakan. Selanjutnya penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif. Pendekatan ini digunakan untuk memahami fenomena apa yang diamati 

oleh subyek peneliti dengan satu konteks khusus yang alamiah dan memanfaatkan 

berbagai metode ilmiah.37 Pendekatan ini dipilih karena berbagai pertimbangan, 

diantaranya: pertama, masalah yang akan diteliti belum begitu jelas. Kedua, untuk 

memahami apa yang sebenarnya terjadi. Ketiga, untuk memahami interaksi sosial 

dan situasi sosial tempat penelitian ini dilakukan.  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian   

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Negeri 23 Ambon Jln. 

Pendidikan Kompleks Kahena Ambon Kode Pos 97128.    

2. Waktu Penelitian   

 Penelitian ini akan dilaksanakan selama satu bulan setelah proposal ini 

diseminarkan.  

 

 
37Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 

hlm.6.  
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C. Sumber Data Penelitian  

Sumber data merupakan hal yang berhubungan dengan dari mana data 

tersebut diperoleh. Sumber data penelitian dapat berupa orang, benda, dokumen 

atau proses suatu kegiatan, dan lain-lain.38 Adapun yang menjadi sumber data 

dalam penelitian ini adalah:  

1. Sumber data primer yakni guru biologi dan siswa SMP Negeri 23 Ambon. 

2. Sumber data sekunder yakni dokumen dan buku-buku yang relevan dengan 

penelitian. Sedangkan buku-buku yang relevan yaitu buku-buku yang 

digunakan untuk membantu memperjelas data beserta analisisnya. 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk mengumpulkan data 

adalah:   

1. Observasi 

Metode observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara mengamati 

dan mengadakan pencatatan terhadap obyek yang diteliti, sebagaimana 

dikemukakan oleh Anas Sudijono dalam bukunya Metode Riset dan Bimbingan 

sebagai berikut: Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan mengamati dan 

memperhatikan obyek penelitian, baik secara langsung maupun tidak langsung 

serta mengadakan pencatatan tentang hasil pengamatan tersebut secara sistematis.39 

Metode ini berperan sebagai pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap 

fenomena-fenomena yang diteliti. Metode ini digunakan untuk memperoleh data 

 
38Ibid., hlm. 45.   
39Anas Sudijono, Metode Riset dan Bimbingan Skripsi, ( Yogyakarta; UD. Rama,1981)        

h 31.  
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yang berkenaan dengan persepsi guru biologi dan siswa  SMP Negeri 23 Ambon 

terkait penggunaan aplikasi Whatsapp dalam pembelajaran. 

2. Wawancara/Interviuw  

Metode pengumpulan data dengan interview atau wawancara adalah metode 

untuk mendapatkan informasi dengan bertanya langsung kepada informan. Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan metode bebas terpimpin yaitu pertanyaan yang 

diajukan telah dipersiapkan sebelumnya dengan cermat dan lengkap yang berkaitan 

dengan persepsi guru dan siswa terhadap implementasi penggunaan aplikasi 

whatasapp dalam pembelajaran biologi pada masa pandemi covid 19 di SMP Negeri 

23 Ambon.   

3. Dokumentasi  

Merupakan metode untuk mencari data-data mengenai hal atau variabel 

yang beberapa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, 

rapat, lengger, agenda dan sebagainya. Metode dokumentasi ini penulis gunakan 

untuk memperoleh data tertulis mengenai gambaran umum sekolah, letak geografis, 

sejarah berdiri, dan program kerja Guru  SMP Negeri 23 Ambon dan profil dan 

siswa.  

E. Prosedur Penelitian  

1. Tahap Pra Lapangan   

Proposal penelitian ini digunakan untuk meminta izin kepada lembaga yang 

terkait sesuai dengan sumber data yang diperlukan. 
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2. Tahap pelaksanaan penelitian 

     a). Pengumpulan data  

   Pada tahap ini peneliti melakukan ha-hal sebagai berikut: 

a) Observasi langsung dan pengambilan data dari lapangan;   

b) Wawancara dengan guru Biologi  

c) Wawancara dengan siswa 

d) Menelaah teori-teori yang relevan   

      b).  Mengidentifikasi data  

 Data yang sudah terkumpul dari hasil wawancara dan observasi 

diidentifikasi agar mempermudahkan peneliti yang menganalisa sesuai dengan 

tujuan yang diinginkan.    

3. Tahap akhir penelitian   

a. Menyajikan data dalam bentuk hasil penelitian tesis.    

b. Menganalisa data sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

F. Teknik Analisis Data  

Analisis data merupakan mencari dan menata secara sistematis catatan hasil 

observasi, wawancara dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti 

tentang permasalahan yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan. Dalam 

menganalisa data, peneliti menggunakan teknik deskriptif analitik, yaitu data yang 

diperoleh tidak dianalisa menggunakan rumusan statistika, namun data tersebut 

dideskripsikan sehingga memberikan kejelasan sesuai kenyataan realita yang ada 

di lapangan. Analisa berupa pemaparan gambaran mengenai situasi yang diteliti 

dalam bentuk uraian naratif. Uraian pemaparan harus sistematik dan menyeluruh 
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sebagai satu kesatuan dalam konteks lingkungannya juga sistematik dalam 

penggunaannya sehingga urutan pemaparannya logis dan mudah diikuti maknanya. 

Matthew Miles dan A. Michael Huberman membuat langkah-langkah analisis yang 

dilakukan adalah:40  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahap-tahap penelitian menurut Matthew Miles dan  

A. Michael Huberman 2002 

 

Berdasarkan langkah-langkah penelitian di atas, maka dapat diuraikan 

sebagai berikut:    

1.  Tahap Reduksi Data (Data Reducation)  

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas 

dan mempermudah peneliti untuk melakukan mengumpulkan data selanjutnya, dan 

 
40Matthew Miles dan A. Michael Huberman. Analisa data Kualitatif: Buku Sumber 

Tentang Metode-Metode Baru. (Cet. I; Jakarta: UI Press, 2002), hlm. 15.   
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mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan 

elektronik seperti komputer mini dengan memberikan kode pada aspek-aspek 

tertentu.  

2.  Pengajian Data (Data Display)    

Dengan mendisplaykan data maka, akan memudahkan untuk memahami 

apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

dipahami. Selanjutnya disarankan, dalam melakukan display data, selain dengan 

teks yang negatif, juga dapat berupa grafik, matrik, network (internet). Untuk itu 

maka peneliti harus selalu menguji apa yang telah ditemukan pada saat memasuki 

lapangan yang masih bersifat hipotetik itu berkembang atau tidak.  

3.  Kesimpulan Data (Verification)    

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 

berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada 

tahap awal, didukung oleh bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 

lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel.41     

 

 
41Ibid, hlm. 19.    



BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan    

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai 

berikut :  

1. Setelah adanya pandemi Corona Virus Disease 19 (Covid-19) Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI mengeluarkan dua kebijakan melalui Surat 

Edaran No. 3 tahun 2020 (Kemendikbud) tentang Pencegahan Covid-19 pada 

Satuan Pendidikan dan Surat Edaran No. 4 tahun 2020 (Kemendikbud) tentang 

Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Covid-19 

meliputi; pertama, terkait pencegahan Covid-19 pada satuan pendidikan dan 

pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran Covid-19. 

Kedua, kebijakan belajar di rumah itu dikenal sebagai kebijakan belajar jarak 

jauh dalam jaringan (Daring) atau sering disebut online learning. Kedua 

kebijakan Mendikbud tersebut terkait dengan mekanisme pembelajaran dan 

penilaian sekolah dalam masa darurat pencegahan penyebaran Covid-19 dengan 

memanfaatkan kanal e-learning. 

2. Pembelajaran baik di sekolah atau di luar sekolah yang menggunakan media 

tentu memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Pembelajaran daring 

yang diterapkan dalam pembelajaran membantu siswa untuk tetap belajar 

meskipun situasi dan kondisi yang kurang mendukung untuk melaksanakan 

pembelajaran normal atau tatap muka secara langsung. Tidak dapat dipungkiri 

penerapan daring di SMP Negeri 23 Ambon juga memiliki beberapa kelebihan 
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dan kekurangan. Beberapa kelebihan dari pembelajaran di SMP Negeri 23 

Ambon pada masa pandemi Covid 19 yaitu : 

a. Pembelajaran daring pada masa pandemic Covid-19 menjadi pengganti dari 

pembelajaran tatap muka agar siwa dan Siswa terhindar dari Wabah Covid 

-19 

b. Pembelajaran dering membantu siswa lebih efisien karena siswa di 

mudahkan untuk mengakses mata pelajaran yang di bawakan oleh guru 

c. Pembelajaran daring juga memberikan manfaat yang lebih terhadap siswa 

dan Siswa SMP Negeri 23 Ambon dalam peningkatan pengetahuan tentang 

pemanfaatan teknologi dan media social seperti internet, komputer, dan HP.  

Kekurangan dari pembelajaran daring di SMP Negeri 23 Ambon pada masa 

pandemi Covid-19 yaitu : 

a. Keterbatasan komunikasi media menjadi salah satu kendala yang sering di 

hadapi oleh siswa SMP Negeri 23 Ambon  di karenakan HP yang di miliki 

oleh siswa tidak mendukung. 

b. Keterbatasan jaringan internet dan beban biaya juga menjadi salah satu 

kendala yang sering di hadapi oleh siswa SMP Negeri 23 Ambon. 

B. Saran 

 

Bagi sekolah, bahwasanya dalam pelaksanaan pembelajaran merupakan tugas 

bersama, sehingga kepedulian dan kerjasama terhadap motivasi dan minat belajar 

peserta didik sangat membutuhkan dukungan dari pihak sekolah 
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1. Sehingga peserta didik membutuhkan dorongan dari pendidik agar muncul rasa 

ingin belajar dan mengembangkan pengetahuan bagi peserta didik.  

2. Bagi siswa, hendaknya peserta didik bisa memanajemen waktu dengan baik 

antara belajar dan melakukan aktivitas-aktivitas di rumah, sehingga peserta 

didik dapat fokus dalam belajar yang dilaksanakan secara daring dapat 

terlaksana dengan baik.  

3. Bagi orang tua, memiliki tugas besar dalam membimbing dan mengarahkan 

anak-anaknya ketika berada di rumah. Untuk itu bagi semua orang tua agar 

membimbing, mengarahkan dan mengawasi anak-anaknya ketika belajar di 

rumah agar memiliki semangat belajar yang tinggi sehingga kerjasama guru dan 

orang tua sangat penting dalam pendidikan anak.  
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

 

1. Pedoman wawancara ini dilaksanakan dalam rangka penyusunan skripsi  

2. Wawancara ini diperuntukan kepada guru Biologi dan siswa di SMP Negeri 23 

Ambon   

3. Hasil penelitian ini akan menjadi karya ilmiah (skripsi) berupa sumbangan 

pemikiran terkait dengan Persepsi Guru dan Siswa Terhadap Pembelajaran 

Biologi secara Daring pada masa Pandemi Covid 19 di SMP Negeri 23 Ambon  

4. Keterangan penelitian  

a) Nama Informan : ……………………………………  

b) Status : …………………………………… 

c) Tanggal wawancara : ……………………………………  

d) Tempat  : ……………………………………  

 

A. Pertanyaan Untuk Guru   

1. Bagaimana persepsi guru dalam penerapan pembelajaran daring di SMP Negeri 

23 Ambon?  

2. Bagaimana persepsi guru terhadap aplikasi dalam pembelajaran daring dalam 

pembelajaran biologi di SMP Negeri 23 Ambon?   

3. Bagaimana persepsi guru dalam memberikan tugas kepada peserta didik melalui 

medai daring?  

4. Bagaimana persepsi guru terhadap biaya dalam pembelajaran daring?  

5. Bagaimana persepsi guru terkait terhadap motivasi siswa dalam pembelajaran 

berbasis dari di SMP Negeri 23 Ambon?    

6. Bagaimana persepsi guru biologi terhadap kelebihan dari penerapan 

pembelajaran daring di SMP Negeri 23 Ambon?       

7. Bagaimana persepsi guru biologi terhadap kekurangan dari penerapan 

pembelajaran daring di SMP Negeri 23 Ambon?    

 

 

 

 



69 
 

B. Pertanyaan Untuk Siswa   

1. Bagaimana persepsi siswa dalam penerapan pembelajaran berbasis daring di 

SMP Negeri 23 Ambon?   

2. Bagaimana persepsi siswa terhadap aplikasi dalam pembelajaran daring dalam 

pembelajaran biologi di SMP Negeri 23 Ambon?   

3. Bagaimana persepsi siswa dalam memberikan tugas kepada peserta didik 

melalui medai daring?  

4. Bagaimana persepsi siswa terhadap biaya dalam pembelajaran daring?  

5. Bagaimana persepsi siswa terkait terhadap motivasi siswa dalam pembelajaran 

berbasis dari di SMP Negeri 23 Ambon?    

6. Bagaimana persepsi siswa terhadap kelebihan dari penerapan pembelajaran 

daring di SMP Negeri 23 Ambon?       

7. Bagaimana persepsi siswa terhadap kekurangan dari penerapan pembelajaran 

daring di SMP Negeri 23 Ambon? 
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